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ABSTRAK

Al Qur’an sangat mempertegas bahwa manusia dalam menjalani kehidupan
beragamanya hendaknya berlandaskan pemikiran rasional disamping mempercayai
wahyu petunjuk Allah. Dalam hadits Qudsi Allah bersabda kepada akal : “Demi
kekuasaan dan keagungan-KU tidaklah Kuciptakan makhluk lebih mulia dari engkau.
Karena engkau, Aku mengambil dan memberi dank arena engkau, Aku menentukan
pahala dan menjatuhkan hukuman. Tak syak lagi, rasio atau akal pikiran memiliki peran
sangat penting dalamberagama.

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana sesungguhnya pandangan al
Qur’an tentang keberadaan dan kegunaan agama bagi manusia, bagaimana Al Qur’an
menjelaskan kedudukan akal manusia dalam beragama, dan bagaimana al Qur’an melihat
hubungan manusia dengan Allah dan alam semesta secara lebih spesifik-teologis.
Penelitian ini menggunakan pendekatan teologis, metode yang dipakai adalah maudhu’iy
(tematis), hermeneutika histories dan metode analisis isi.

Hasil penelitian ini adalah Al Qur’an memandang bahwa pada hakekatnya agama
memiliki peran penting bagi kehidupan manusia di muka bumi dan Islam menjadi agama
yang benar sekaligus petunjuk bagi segenap manusia. Pada dasarnya beragama (Islam)
harus merujuk kepada pesan wahyu yang disertai pemberdayaan dan pendayagunaan
akal. Pengabaian manusia dalam mendudukkan posisi akal yang sangat peting dalam
beragama, berarti menempatkan diri manusia dalam kerugian, kehancuran dan kerusakan
di dunia dan akhirat. Sesungguhnya hubungan sinergis dan dialogis antara wahyu dan
akal di dalam beragama akan berdampak kepada terjadinya : hubungan vertical antara
manusia dan Allah dan hubungan harisontal antara manusia dengan alam.
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MOTTO

Kematangan berpikir kerap membuat seseorang lebih bijak dalam
berperilaku. Sedangkan kedangkalan berpikir akan mengakibatkan
seseorang jatuh dalam penyesalan. Manusia bijak adalah manusia
yang mengerti apa di mana, kapan dan bagaimana dia harus berbuat.
Berani menyeberang lautan berarti telah siap dan kuat untuk
menyongsong segala tantangan, hambatan dan cobaan. Hendaklah
menjadi “diri sendiri” yang selalu mencintai dan ingin dicintai

Kekasih Abadi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah merupakan rujukan, referensi sekaligus petunjuk yang
Allah peruntukkan bagi seluruh umat manusia di dalam mengarungi samudera
kehidupan yang sarat cobaan dan penuh kompleksitas permasalahan di dalamnya.
Manusia oleh sebab itu seakan digiring untuk tidak menutup mata terhadap
keberadaan kitab suci ini, yang pewahyuannya melewati manusia pilihan-Nya
Nabi Muhammad SAW. sebagai rahmatan li al-‘dlamin.' Segala macam
persoalan manusia baik yang berhubungan dengan Allah, maupun dengan eélam
semesta i telah diatur juga di dalamnya.

Dengan mudah dapat kita bayangkan apa yang akan terjadi sekiranya
manusia dibiarkan hidup oleh Allah seperti orang yang buta, atau tanpa ada
peraturan-peraturan , tidak dibekali dengan hukum-hukum dan rambu-rambu yang
dimaksudkan untuk menjadikan hidup manusia rapih dan teratur. “Chaos” adalah
kenyataan yang akan manusia alami, sebab laiknya seorang yang buta, dia akan
merasa was-was dan takut untuk berjalan tanpa menjumpai halangan dan sudah
pasti kecil kemungkinan untuk tidak menabrak apa saja di sana sini. Ini
dikarenakan tidak seorang pun manusia yang memandunya dan ketidaktahuannya
jalan yang mana yang harus dia lewati agar segera selamat sampai ke tujuan.

Untuk itulah Allah memberikan rahmat, kasih dan karunia-Nya kepada seluruh

! Lihat Q., s. al-Anbiya’/2:107.



ymat mapusia, lpprhkan akan Dia tambahkan yang Igbjh dari itu, depgan cafatan
asalkan mereka mau mematuhi segala petunjuk Allah dan Rasul-rasul-Nya yang
benﬂqa pcrmtgh dan ]arrﬁngan Kemugdjan Alj ah ben](an kepada manusja “nur™
atau yang berupa agama Is[am dan menaﬁkan [(faabsahan agamaragama se}qm
il Disaftipitg Pru Hibubt) dibekali berbaga‘i ‘Potensi yang Bihatdpkan dapat
membimbing mereka kepada kehidupan yang baik dan benar seperti fitrah, indera,
akal dan agama.

Jejak sejarah terlihat jelas dalam al-Qur’an tentang urgensitas beragama
dengan menjadikan kekuatan rasio atau akal disamping menerima warta
pewahyuan Allah melewati Nabi dan Rasul-rasul-Nya. Al-Qur’an memuji dan
mengangkat derajat yang tinggi bagi manusia yang menghargai akal (rasio)nya
dalam mencari _dan melakukan kegiatan keagamaan. Nabi Ibrahim sang
khalilullah digambarkan al-Qur’an sebagai pribadi yang percaya akan kekuatan
akal dan menjadikannya iﬁstrumen ampuh dalam menemukan kebenaran flahiah .
Al-Qur'an dengan sangat konkret menceritakan bagaimana proses pencaharian
Ibrahim akan Tuhan yang layak dan patut disembah’, padahal di saat yang sama 1a
berada di tengah-tengah kaumnya yang memuja dan menyembah berhala, tak

terkecuali ayahnya.

2 Lihat Q., s. an-Niir/24:35
? Lihat Q., s. Ali ‘Tmrén/3 : 19
* Lihat Q., s. Ali ‘Imran/3 : 85

* Lihat Q., s. al-An’am/6 : 75 — 79, Pengertian rasio adalah suatu kemampuan untuk
melakukan abstraksi, memahami, menghubungkan, merefleksikan, memperhatikan kesamaan-
kesamaan dan perbedaan-perbedaan dan sebagainya. Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm, 925,



Begitu pula al-Qur’an tidak segan-segan mencela orang-orang yang kurang
atau tidak mempergunakan akal (rasio) mereka untuk beragama secara benar,
yaitu untuk berpikir bagaimana seharusnya menyembah kepada Tuhan Penguasa
hidup mereka dan seluruh jagad raya i yang tanpa atau bebas unsur-unsur syirik.

Bahkan sebaliknya mereka itu lebih senang untuk “taglid buta™

dan terus
mempercayal apa saja yang mereka dapati dar cara beragama nenek moyang
mereka, padahal nenek moyang mereka tersebut tidak mengetahui apa-apa dan
berada dalam kesesatan. Pada ayat-ayat yang lain al-Qur’an juga memberikan
berbagai perumpamaan yang cocok bagi orang-orang seperti itu, beserta ganjaran
apa yang pas dan menyertai mereka. Perilaku Bani Israil pada zaman Nabi Musa

»7

yang menyembah “al-‘[jI”" dan umat Yahudi yang menganggap “*Uzair™ itu anak

Allah serta umat Nasram yang mengakui “Trinitas” secara jelas dapat kita lihat di
dalam al-Qur’an.

Dalam kaitannya dengan bagaimana hubungan cara manusia beragama
dan rasionalitas, timbul pertanyaan apakah sejarah umat manusia bersifat linear
atau siklus. Persoalan ini wajar terlontarkan ketika kita dikagetkan dengan
peristiwa-peristiwa mutakhir zaman sekarang yang. memiliki kemiripan dengan
peristiwa-peristiwa tempo dulu. Jawabannya bisa saja bersifat siklus, hal ini bisa
kita analisa sebagai berikut : Pertama; kebodohan kuadrat manusia tempo
dahulu ternyata terulang kembali. Hal itu terbukti dengan keinginan dan

kepuasan sebagian manusia zaman dulu mengikuti ajaran dan kepercayaan nenek

¢ Lihat Q., 5. al-Maidah/5 : 104
7 Lihat Q., s. al-Bagarah/2 : 54
! Lihat Q., s. at-_'[‘aubah/c) 130
 Lihat Q., s. al-Maidah/s : 73



moyang mereka berbentuk pemujaan dan penyembahan arca dan berhala, yang
tanpa dibarengi dengan ilmu pengetahuan (akal atau rasio) dan penerimaan
petunjuk Allah. Mereka lebih senang memperturutkan keinginan hawa nafsu
belaka. Kondisi umat manusia seperti di atas terjadi pada manusia modern zaman
sekarang ini, hanya saja dalam bentuk yang berbeda. Kalau tempo dulu tuhan-
tuhan sesembahan manusia berwujud arca dan patung-patung yang bentuknya
konkret dan kasat mata hasil ciptaan mereka sendiri. Sedangkan sekarang tuhan-
tuhan itu menjelma menjadi paham-paham, isme-isme, ideologi-ideologi atau bisa
juga uang, jabatan dan lain sebagainya yang penyembahannya bersifat abstrak,
akan tetapi sangat berpengaruh dalam gerak hidup manusia secara keseluruhan.
Kesamaan kedua tipe manusia tersebut terletak pada ketidaktahuan dan
ketidaksadaran mereka bahwa tuhan-tuhan pujaan dan sesembahan" mereka
tersebut tidak memiliki kuasa untuk menahan suatu kemudharatan atau bahaya
apabila dia datang, juga tidak akan kuasa untuk menolak suatu kemanfaatan
apabila Allah menghendakinya tegadi pada sesuatu atau seseorang, Kedua;
Situasi runtuhnya kepercayaan manusia modemn terhadap keberadaan agama-
agama konvensional. Situasi ini cukup beralasan bila terjadi, disebabkan oleh
ketidakmampuan agama-agama dalam merespons dan mengakomodir dinamika
kehidupan manusia yang begitu kompleks, terutama sisi spirtualitas, juga
terdapatnya over lapping antara doktrin (dogma) agama dengan perilaku umat di
lapangan nyata (agama anti kekerasan, tetapi agama ikut menjadi pemicu

terjadinya kekerasan dan konflik sosial) ditambah lagi dengan adanya

191 that Q. s., al-Furqdn/25:55



kecenderungan manusia. modern untuk mereguk nuansa dan suasana beragama
(hubungan verttkal dengan Tuhan) dengan sebuah keyakinan baru yang bebas dari
Intervensi agama manapun.

Adanya fanatisme sempit segolongan umat Islam yang menimbulkan
tindakan-tindakan kekerasan dan anarkhisme dengan dalih pembelaan terhadap
suatu kepentingan yang dilegalkan atas label keagamaaan, paling tidak ikut
meruntuhkan kepercayaan segolongan umat Islam yang lain terhadap institusi
agama, di mana agama itu kerap lekat bersamanya.

Maka yang kelihatan selanjutnya walau tidak secara keseluruhan adalah
lahimya kelompok-kelompok keagamaan baru yang berusaha steril dan bersih
dari unsur-unsur kepentingan politik. Mereka lebih berkonsentrasi kepada
pengaplikasian realisasi hubungan vertikal spesial dengan Allah. Aktivitas seperti
ni seringkali kita kenal dengan “tharigat” dan “jalan mistik” (sufisme Islam).
Ritual beragama sebagian umat Islam dengan thariqat mengindikasikan bahwa
mereka menghindari kebisingan dunia yang penuh dengan debu-debu dosa dan
juga haus dan tidak puas dengan hanya menjalani ibadah secara syari’at. Untuk itu
mereka memilih jalan mistik atau sufisme Islam untuk mengobati kerinduan
kepada kekasih mereka Allah SWT. Pada kenyataannya praktek ritual tersebut
tidak sampai kepada agama kultus dan mendewakan pemimpin mereka secara
berlebihan, hal itu disebabkan oleh penanaman makna tawhidullah secara
mendalam.

Dilatarbelakangi persoalan-persoalan di atas, penulis berkeyakinan

bahwa agama (Islam) tetap memiliki urgensitas dan relevansi historik dalam



segala denyut nadi kehidupan manusia. Agama semakin urgen dan akan terus
menyertai manusia dan mengambil peran sebagai pengontrol serta pengingat atas
tindakan dan perilaku mereka yang sudah, sedang dan akan terjadi.

Al-Qur’an menceritakan adanya “bargaining metaphysics” yang
menyatakan bahwa pada dasarmnya manusia itu beragama karena sejak semula
manusia mengakut keberadaan Tuhan. Firman Allah dalam surat al-A’raf ayat
172:

“ Dan (ingatiah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman) | “Bukankah Aku imi Tuhanmu?” Mereka
menjawab "Betul (Engkau Tuhan karmm), kami menjadi saksi”. (Kami

lakukan yang sedemikian itu) agar di hart kiamat kamu tidak menyatakan:”

Sesungguhnya kami (bami Adam) adalah orang-orang yang lengah

terhadap ini (keesaan Tuhan)”."

Hanya saja yang perlu menjadi catatan, bahwa seperti yang dikatakan oleh
Marvin Gawrey yang dikutip oleh Amin Abdullah, agama adalah selalu
cenderung hidup dan fungsional bagi manusia yang bersifat nyata, kreatif,
spontan, berkembang terus berdasarkan pengalaman kehidupan yang nyata dan
orisinal'> Maka Islam menurut hemat penulis demikian adanya. Konsep “ifisdn”
yang Nabi Muhammad kemukakan adalah bukti bahwa Islam adalah agama yang

hidup dan fungsional. “ Hendaklah engkau menyembah Tuhanmu seolah-olah

" Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya:
CV. Jaya Sakti, 1997), klm. 250.

"2 Lihat Amin Abduliah, Studi Agama, Normativitas atau Historisitas?, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 1999), him. 169, 170.



engkau melihat-Nya, jika engkau tidak melilhat-Nya maka yakinlah bahwa Allah
senantiasa melihat engkau”. (. R. Muslim) "

Dalam rangka itu pula kenapa al-Qur’dn sangat mempertegas bahwa
manusia di dalam menjalani kehidupan beragamanya hendaknya berlandaskan
pemikiran rasional di samping mempercayai wahyu petunjuk Allah. Dalam hadits
Qudsi Allah bersabda kepada akal: “Demi kekuasaan dan keagungan-Ku tidaklah
Kuciptakan makhluk lebih mulia dar engkau. Karena engkau Aku mengambil dan
memberi dan karena engkau Aku menentukan pahala dan menjatuhkan
hukuman” ™

Tak syak lagi, rasio atau akal pikiran memiliki peran sangat penting
dalam beragama. Maka dari itu pehulis mencoba meneliti dari ayat-ayat al-Qur’an
yang dapat menjelaskan tentang adanya hubungan positif dialogis antara agama
dan rasionalitas. Kesemuanya ini tentu diarahkan kepada pemaknaan syahadah
dan penguatan akidah serta pengaplikasian syari’ah Islam untuk menuju

kehidupan yang s« 'ddah baik di dunia maupun kelak di akhirat.

B. Rumusan Masalah

Agama apabila didefinisikan akan menemui banyak sekali pengertian
yang saling terkait dengan latar belakang dan pendekatan apa yang dipergunakan.
Ini yang menyebabkan orang merasa sulit menarik suatu pengertian baku, karena

dibayangi suatu kekhawatiran jangan-jangan hal itu akan berakibat kepada

" Imim Muslim, Sahih Mustim. (Ter) Inggris Abdul Hamid Siddigi (Delhi: Adam
Publishers and Distributors, 1996), Vol I, hlm 4.

“ Lihat Harun Nasution, Islam Rasional : Gagasan dan Pemikiran ( Bandung :
Mizan, 1996), hlm. 55.



penyempitan makna agama itu sendiri. Tetapi di sini akan dicoba paling tidak
mengertt beberapa pengertian saja tentang agama, yaﬁg barangkali bisa membantu
kita untuk lebih mendalami dan mengamalkan agama secara baik dan benar.

Syaikh Muhammad Abduh seorang ulama Istam terkenal dari Mesir
dalam bukunya “Al-Muadkhal ila al-Adydn” berusaha menjelaskan arti agama
dengan merujuk kepada al-Qur’an. Pendekatan bahasa yang dipilihnya “ai-Din”
yang diterjemahkan “agama” menurut Guru Besar al-Azhar itu, menggambarkan
hubungan antara dua pihak di mana yang pertama mempunyai kedudukan lebih
tinggi daripada yang kedua. Seluruh kata yang menggunakan huruf-hurof dal,
ya’ dan niln seperti “dain” yang berarti hutang atau “ddna yadinu” yang berarti
menghukum atau taat, dan sebagainya. Kesemuanya menggambarkan adanya dua
pihak yag melakukan interaksi, seperti yang digambarkan diatas. Jika demikian,
agama adalah hubungan antara makhluk dan Khalignya. Hubungan ini terwujud
dalam sikap batinnya serta tampak dalam ibadah yang dilakukannya dan tercermin
pula dalam sikap kesehariannya.

Quraish Shihab dalam menjelaskan kapan benih agama timbul, mengutip
pendapat pakar-pakar Islam yang mengatakan bahwa benih agama muncul dari
penemuan manusia terhadap kebenaran, keindahan dan kebaikan. Tetapi yang
jelas, dalam hal keterkaitan dengan aksi pengetahuan, menurut para ilmuan ada
dua faktor yang mendahuluinya yaitu subjek dan obyek. Sehubungan dengan

proses pemahaman, ada dua kemungkinan proses: (1) Subjek merangkum objek

"> Quraish Shihab, Membumikan Al-qur'an : Fungsi dan Peran Wahyu dalam
kehidupan Masyarakat (Bandung : Mizan, 1994), him. 210. Bandingkan dengan Amsal Bakhtiar,
Filsafat Agama, Jakarta : Logos, 1997), him. 2. dan HM. Rasjidi, Filsafat Agama (Jakarta : Bulan
Bintang, 1965), him. 49, 50.



dengan potensi (alat-alat) yang dimilikinya; dan (2) Objek memperlihatkan
dirinya sendiri kepada objek. Jalur pertama adalah jalur ilmu pengetahuan dan
filsafat, sedangkan jalur kedua adalah jalur apama dan yang dikenal dengan istilah
wahyu. '®

Dalam bukunya “Teologi al-Ghazali: Pendekatan Metodologi™ Zurkani
Jahja menerangkan bagaimana al-Ghazali menegaskan pentingnya akal (rasio)
di samping wahyu dalam penguatan teologi (akidah). al-Ghazah menegaskan
bahwa akal adalah sumber (manb’), tempat terbit (mathla') dan dasar ilmu
pengetahuan. Dalam “A/-fgtishdd” , al-Ghazali mengumpamakan fungsi akal dan
wahyu dalam teologi seperti fungsi indera mata dan sinar matahari dalam proses
melihat suatu benda. Al-Ghazali mencela dua golongan yang dianggapnya
ekstrem, yaitu : golongan Hasyawiyyah yang hanya berpegang ketat kepada teks
wahyu dan tidak mau mempergunakan akal untuk bisa memahami pengertiannya
yang bisa diterima, dan golongan Mu’tazilah ekstrem dan para filsuf yang sangat
ketat pada akal, sehingga kurang menghargai wahyu, dan itu berakibat seringnya
terjadi benturan pendapat mercka dengan teks wahyu yang sebenarnya harus
diterima."’

Sachiko Murata dalam bukunya “The Tao of ]slan; ” menerangkan juga
tentang bagaimana seharusnya relasi makhluk (termasuk manusia) dengan
Tuhannya. Murata memahami hubungan ini sebagai hubungan “Yang” dan

“Yin”, yaitu seperti hubungan langit dan bumi atau ruh dan jiwa; Allah adalah

1 1Bidd | him. 212.

Y Zurkani Jahja, Teologi Al-Ghazali : Pendekatan Metodologi (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar 1999), hlm. 125, 126
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besar, tinggi, terang dan kreatif, sementara itu makhluk adalah kecil, rendah, gelap
dan reseptif. Ditilik dari sudut pandang ini Allah adalah Yang dan makhluk adalah
Yin. Kemudian Murata mengutip pendapat Ibn al-* Arabi:

“Yang memmbulkan pengaruh (mu’atstsir) dalam segala hal, segala
keadaan, dan segala kehadiran adalah Allah. Sementara itu, yang

menerima pengaruh dalam segala hal, segala keadaan, dan segala

kehadiran adalah kosmos”. '

Dari pemaparan singkat di atas kiranya penulis ingin merumuskan
permasalahan-permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian im, yang
barangkali dapat membuka wawasan pengetahuan kita akan al-Qur’an lebih luas
lagi

|. Bagaimana sesungguhnya pandangan al-Qur’an tentang keberadaan

dan kegunaan agama bagi manusia?

2. Bagaimana al-Qur’an menjelaskan kedudukan akal manusia dalam

beragama?

3. Bagaimana al-Qur’an melihat hubungan manusia dengan Allah dan

alam semesta secara lebih spesifik — teologis?

C. Batasan Masalah

Dalam upaya memaparkan permasalahan dalam penelitian ini, tentu
harus dibuat batasan-batasan, agar pokok pembahasan yang ingin dikaji dapat
terkonsentrasi pada satu tittk tujuan dan tidak melebar atau malah jauh
menyimpang dari maksud yang hendak dicapai. Untuk itulah peneliti bermaksud
membuat batasan masalah dari judul skripsi diatas.

Persoalan agama memang kerap menarik untuk dikaji, dibahas, dan

menjadi sebuah riset. Semakin agama menjadi obyek material dari sebuah

® Sachiko Murata, The Tao of Islam : Kitab Rujukan tentang Relasi Gender dalam
Kosmologi dan Teologi Isiam (Bandung : Mizan, 1993), hlm. 9.
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pengkajian, riset, dan studi akademik, semakin banyak pula “jembatan-jembatan”,
instrumen-instrumen dan jalan-jalan yang dibentangkan untuk dapat menuju fokus
tersebut.

Untuk ttulah maka agama yang menjadi obyek kajian ini, dibatasi seputar
pemahaman agama Islam yang telah dideskripsikan al-Qur’an seiring perjalanan
historis kehidupan manusia dengan berbagai kompleksitas permasalahan di
dalamnya. Al-Qur’an juga secara eksplisit cukup jelas menunjukkan untuk
memilih kebenaran sejati, walau tanpa ada unsﬁr peﬁlaksaan, guna menguji siapa
di antara hamba-hamba Allah yang mend';lpat petunjuk dan keselamatan, dan siapa
pula yang kufur, sehingga tersesat karena menapaki jalan yang salah.

Sangat logis jika kemudian Allah meletakkan akal (rasio) di dalam din
manusia, sebagai pembeda antara diri mereka dengan makhluk-makhluk-Nya
yang lain. Tentu saja hal ini mengandung dua konsekuensi. Pertama; manusia
akan menjadi makhluk yang derajatnya tinggi ' dan mendapat kemuliaan, jika ia
mampu mempergunakan akal atau rasionya sebagai instrumen penerimaan warta
teologis di tengah-tengah hubungan dialogis antara dirinya dengan Tuhan dan
alam semesta. Kedua; manusia akan memegang predikat “asfalu al-Sdfilin"™
makhluk Allah yang paling rendah dan hina, bahkan lebih sesat dari binatang®',
jika manusia menafikan potensi akal yang telah Allah anugerahkan kepada dirinya

untuk meneclaah dan merenungkan segala realitas di sekelilingnya, apatah lagi

1% Lihat Q., 5. al-Mujadilah/58 : 11
207 that Q., s. at-Tin/95 : 5
2 1 jhat Q., al-A’raf/7 ; 1
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tentang eksistensi Allah dan segala kekuasaan dan keagungan-Nya, yang layak
untuk dijadikan satu-satu nya Zat yang harus disembah.

Dalam konteks ini, maka penulis ingin membuat sebuah bingkai sebagai
pembatas alur pembahasan Al-Qur'an diseputar hubungan agama dengan
rasionalitas.

Hal imi akan terkait erat dengan : Pertama; penjabaran teks-teks al-
Qur’an tentang relasi positif akan pemaknaan agama (Islam) dengan akal sebagai
instrumen di samping iman yang mantap. Kedua; penafsiran al-Qur’an secara
kontekstual berhubungan dengan tema di atas, akan melibatkan kitab tafsir.

Referensi semacam im barangkali akan mengembangkan wacana itu
lebih kaya makna, karena telah bersentuhan dengan berbagai sudut analisis seperti
kebahasaan, sejarah, budaya manusia dan lain sebagainya. Ketiga; upaya
menggagas formulasi hubungan antara manusia dengan Allah dan alam semesta
secara harmonis-teologis, yang dilandasi oleh pendewasaan rasio disamping

nisalah Nahi.

D. Tinjauan Pustaka

Disebabkan pengkajian ini berkisar tentang kandungan makna al-Qur’an,
maka penulis harus menggunakan al-Qur’an itu sendiri sebagai obyek kajian
primer dan menggunakan terjemahan Departemen Agama Rl dan Qur’an Karim
dan terjemahan artinya terbitan UII Press Yogyakarta.

Tentang literatur atau pustaka yang secara spesifik membahas dan
mengupas persoalan Kedudukan Akal dalam Beragama Menurut Al-Qur’an,

belum penulis temukan. Tetapi persoalan-persoalan yang akan penulis bahas



dalam sub bab skripsi ini, ada yang telah dibahas dalam pustaka-pustaka lain.
Seperti “Tema Pokok Al-Qur’an” terjemahan penerbit Pustaka Bandung, 1996
karya asli Fazlur Rahman “Major Theme of the Qur’an” terbitan Islamica
Bibliotheca, Minneapolis, Chicago, 1980. Buku ini mencakup persoalan-persoalan
Tuhan, manusia sebagai individu dan anggota masyarakat serta alam semesta dan
relasi antara kesemuanya.

Buku “ Studi Agama, normativitas atau historisitas?” karya Amin
Abdullah terbitan Pustaka Pelajar Yogyakarta, 1996. Amin Abdullah dalam buku
ini mengulas akan eksistensi agama di tengah kehidupan manusia, yang
didekatinya dengan tinjauan antropologis-fenomenologis (antara yang "konkret“
dan "abstrak “). Beliau juga menyinggung keterkaitan antara keduanya dengan
dimensi teologis atau bagaimana sesungguhnya agama dapat dikaji dari berbagai
aspek, demi menunjukkan bahwa manusia memang telah memiliki banyak potensi
untuk selalu butuh dengan “The Ultimate Concern” yaitu Allah SWT.

Buku “Agama dalam perspektif Rasional” terjemahan karya Abdul
Mun’im Muhammad Khallaf, tanpa judul ash, terbitan Pustaka Firdaus, Jakarta,
1992. Dalam buku ini Abdul Mun’im memaparkan betapa pentingnya akal
manusia dalam menangkap warta Ilahi baik yang termuat dalam al-Qur’an
maupun dari ayat-ayat kauniyyah pada alam semesta ini. Pada intinya menurut dia
persoalan pernahaman agarﬁa secara komprehensif haruslah dibarengi dengan
yang dia sebut “Rasio [slamy”, yaitu rasio yang telah dibentuk oleh nilai-nilai
dasar keislaman yang meliputi permkiran -keagamaan, teologi dan sistem moral

untuk menghadapi dan menyelesatkan  persealan-persolaan  spiritual,
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kemasyarakatan, kealaman (natural-fisik) maupun metafisika (supra natural) . Di
samping itu Abdul Mun’im mengupas juga keterkaiwn erat antara iman, rasio dan
intuisi yang menerangkan batas-batas antara Allah, manusia dan alam.

Buku “Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur’an” karya Musa
Asy’arie, terbitan Lembaga Studi Filsafat 1slam (LESF1), Yogyakarta, 1992. Musa
Asy’arie dalam buku ini membahas tentang kebebasan akal manusia yang dijamin
oleh al-Qur’an. Dalam menjalankan kerjanya akal terbagi dua, pertama melalu
pikiran yang digunakan untuk memahami yang fisik dan yang relatif dan kedua
melalui galbu untuk memahami yang metafisik dan mutlak. Pikiran dan qgalbu
dalam pandangan tauhid adalah merupakan kesatuan mekanisme akal, keduanya
merupakan sarana untuk memahami kebenaran. Hanya saja dalam buku ini
pembahasan tentang akal dimaksudkan oleh Musa Asy’arie sebagai jembatan atau
instrumen pembentukan kebudayaan oleh manusia.

Kemudian untuk memperoleh perluasan pengertian dan keterangan
tentang pokok-pokok bahasan {tema) penulis meruwjuk kepada “Tafsir al-Kabir”
atau biasa disebut juga dengan “Tafsir al-Rdzi” Beirut: Ddr al-Hayd' al-Turdts
al-‘Arabi, 1990. Alasan penulis menjadikan tafsir ini sebagai ryjukan utama
adalah karena sang mufassir Fakhr-al-R4zi sangat apik dan telaten dalam
mengupas berbagai permasalahan dalam al-Qur’an lalu merefleksikannya dengan
permasalahan nil wmat. Dan ini dilakukannya dengan pemaparan yang sistematis,
metodis, rasional, dan mudah diterima oleh akal, serta masih relevan dengan
perkembangan zaman. Di samping itu al-R4zi kerap mengutip pendapat ulama-

ulama dan dikomparasikannya tanpa memihak kepada salah satu di antara
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mereka. Dia berdiri sebagai penengah di antara mereka dan kalaupun ia setuju dan
mendukung salah satu pendapat pasti disertai argumentasi yang valid, kuat dan
rasional.”?

Kitab lain yang sangat membantu penulis adalah “Ai-Mu’jam ai-
Mufahras i Alfdz al-Qur'dn” karya Muhammad Fuad Abd al-Baqi’ dan kitab
“Fath al-Rahmdn lithalibi aydt al-Qur’dn” karya Al-Husny al-Muqgaddisy, serta
“Lisdn al-‘Arab” karya Imim al-* Allimah Ibn Manzfir. Masih banyak lagi buku-
buku lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Oleh karena beberapa tinjauan pustaka di atas belumlah membicarakan
tentang skripsi penulis secara menyelurth, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian sebagaimana judul di atas yaitu “Kedudukan Akal dalam

Beragama Menurut Al-Qur’an”.

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk menambah literatur bacaan mengenai pola pemaknaan dan
pemahaman teks-teks al-Quran tentang Islam dan akal dengan
pendekatan teologis. .

2. Sebagai upaya menumbuhkan kecintaan kita terhadap kitab suci al-
Qur’an, setelah kita memperoleh informasi bahwa al-Qur’an
mengungkapkan berbagai persoalan tentang keterkaitan agama dengan
rasio (akal) manusia baik secara eksplisit maupun implisit. Kesemuanya

itu dimaksudkan untuk meningkatkan keimanan kita kepada Allah SWT.

** Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender : Perspektif Al-Qur'an (Jakarta :
Paramadina, 1999), him, 25.
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F. Metode Penelitian

Dalam pembahasan penelitian imi penulis menggunakan pendekatan
teologis. Teologia dalam istilah Yunani diaplikasikan untuk doktrin. Dokirin
mempunyai tiga macam fungsi, yaitu untuk penegasan dan penjelasan iman,
pengaturan kehidupan normatif dalam melakukan pemujaan dan pelayanan, dan
fungsi pertahanan iman serta penegasan hubungannya dengan ilmu pengetahuan
yang lain. ‘

Pendekatan teologis dalam penelitian ini maksudnya adalah melakukan
suatu penanaman dan penguatan akidah atau keyakinan beragama lewat pesan dan
doktrin al-Qur’an yang berkenaan dengan pendayagunaan akal atas berbagai
realitas kehidupan.

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Dengan metode maudhi’iy (tematis) yaitu suatu metode penafsiran al-
Qur’an yang berupaya memahami dan menjelaskan kandungan ayat-ayat
al-Quran dengan cara menghimpun ayat-ayat dari berbagai surah yang
berkaitan dengan satu topik (tema), lalu dianalisis kandungan ayat-ayat
tersebut hingga menjadi satu kesatuan konsep yang utuh.?

2. Metode hermeneutika historis’* yaitu penafsiran seorang pembaca
terhadap suatu ayat atau teks yang tidak lepas dari konteks sosial, politik ,
psikologis dan konteks lainnya dalam ruang dan waktu tertentu.

3. Metode analisis isi {content analysis). Analisis di sini ialah melakukan
analisis terhadap makna yang terkandung dalam suatu ayat al-Qur’an.

Berdasarkan isi pengertian yang terkandung dalam ayat itu, dilakukan

23

£bid, hlm. 29.
* Komaruddin Hidayat, 7Trageds Raja Midas : Moralitas Agama dan Krisis Modernisme
{(Jakarta :Paramadina, 1998), him. 120.
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pengelompokan terhadap ayat-ayat al-Qur'an dan kemudian disusun
secara logis. Penyusunan ayat-ayat al-Qur'an itu didasarkan pada
hubungan yang logis antara satu ayat dengan ayat lainnya, sehingga
diharapkan antara ayat yang satu dengan ayat yang lainnya itu dapat
saling menerangkan. Dengan cara ini diharapkan al-Qur’an dapat

berbicara sendiri secara utuh. 2

G. Sistematika Pembahasan

Bab [, penulis isi dengaj_l pendahuluan, yang terdiri dari berbagai
keterangan singkat dari gambaran umum tentang pengajuan (proposal) penelitian
ini. Yaitu mengenai apa yang melatarbelakangi penelitian ini, apa yang akan
dirumuskan, dengan batasan seperti apa, apakah sudah dibahas dalam literatur
atau pustaka lain, apa kegunaan dari penelitian ini, dan dengan menggunakan
metode apa penelitian ini dilakukan?.

Bab II, penulis is1 dengan pemaparan tentang pandangan al-Qur’an
tentang pentingnya keberadaan dan kegunaan agama bagi manusia. Karena
sebeluin memasuki pembahasan selanjutnya di bab I, harus terlebih dahulu
dimengerti posisi dan kedudukan agama bagi manusia. Bagaimana sesungguhnya
sejarah keberagamaan manusia, apakah manusia bebas untuk memilih agama
untuk diyakininya dan apakah ada agama yang paling benar sebagai penyempurna

agama-agama sebelumnya?

¥ Musa Asy’are, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam AlQur'an (Yogyakarta:
Lembaga Studi Filsafat Islam, 1992), him. 15.
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Bab 11, yang merupakan inti pembahasan penelitian ini, penulis isi dengan
penjelasan mengenai fungsi akal dalam Islam yang menerangkan sejauh mana
kedudukan akal dalam hidup beragama. Karena pada hekekatnya isi dari bab ini
merupakan kelanjutan dari penjelasan bab sebelumnya. Yaitu menerangkan dasar-
dasar apa yang digunakan dalam beragama? Maka, di bab ini akan dijelaskan
bagaimana akal dijadikan “/nstrumens” yang memiliki kekuatan dalam mencari
kebenaran di sampmg wahyu, serta apa hukmah yang diperoleh dan
pengungkapan tentang orang-orang menggunakan akal dalam beragama dan
orang-orang yang memandulkan akalnya.

Bab IV, penulis isi dengan sebuah pembahasan tentang kesatuan
hubungan manusia dengan Allah dan alam semesta dalam bingkai keberagamaan
yang berlandaskan kepada pesan wahyu dan akal. Oleh karenanya, penulis
letakkan pembahasan hal-hal ini di bab ke IV, karena merupakan tujuan terakhir
yang ingin dicapali, yaitu upaya menformulasikan hubungan ideal manusia dengan
Allah dan alam semesta. Karena di bab-bab sebelumnya telah dijelaskan apa
kegunaan agama, dengan landasan apa pula hendaknya manusia beragama.

Bab V, Bab ini berisikan penutup, terdiri dari: kesimpulan dan saran.



BABY
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian di muka, maka penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagaimana berikut ini:

1. Al-Qur’an memandang bahwa pada hekekatnya agama memiliki peran penting
bagi kehidupan manusia di muka bumi dan Islam menjadi agama yang benar
sekaligus petunjuk bagi segenap manusia. Hal ini dikarenakan:

a. Sejak awal penciptaan, manusia telah mengucapkan  “perjanjian
metafisik” di hadapan Allah untuk beragama dengan menyembah hanya
kepada-Nya serta mengikuti segala perintah dan meninggalkan segala
larangan-Nya.

b. Ditinjau dari sejarah keberagamaan manusia, sesungguhnya al-Qur’an
menjelaskan bahwa awalnya manusia beragama yang benar yaitu Islam.
Tetapi dalam proses perjalanannya terjadi penyimpangan-penyimpangan
yang disebabkan oleh tidak diberdayakannya akal secara maksimal dan
takluknya mereka atas godaan hawa nafsu yang mengajak kepada
kekafiran dan kemunkaran kepada Allah.

2. Pada dasarnya beragama (ISI?E") harus merujuk kepada pesan wahyu yang
disertai: o
a. pemberdayaan dan pendayagunaan akal dalam artian memfungsikannya

secara sehat dan optimal. Karena akal sesungguhnya merupakan karunia

Allah yang berisikan kekuatan dan kemampuan untuk memilah dan

118
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memilih dua hal yang kontradiktif seperti antara al-Haqq dan al-Bathil,
baik dan buruk dan seterusnya.

b. Pengabaian manusia dalam mendudukkan posisi akal yang sangat penting
dalam beragama berarfi menempatkan din manusia dalam kerugian,
kehancuran dan kerusakan di dunia dan akhirat.

3. Sesunggubnya hubungan yang sinergis dan dialogis antara wahyu dan akal di
dalam beragama akan berdampak kepada terjalinnya:

a. Hubungan vertikal antara manusia dan Allah layaknya hamba dengan
Penciptanya dengan sebenar-benarnya.

b. Hubungan horisontal antara manusia dengan alam semesta laiknya

hubungan yang harmonis dalam bingkai ketauhidan.

B. Saran

Penulis merasa bahwa penelitian ini sangat jauh dari kesempurnaan,
disebabkan berbagai kekurangan yang ada dalam diri penulis. Tetapi setidaknya
ada beberapa point yang ingin penulis sampaikan sebagai saran untuk kita
bersama:

1. Hendaknya marnusia menggerakkan nurani, jiwa dan kesadaran
terdalamnya untuk dapat merenungkan kembali apakah agama yang
dianutnya sekarang itu sesuai dengan hati nurani dan kebenaran yaitu
agama tauhid (Islam)? Kalau sesuai maka pertahankan dan jika tidak
tinggalkan segera dan kemudian kembalilah kepada Islam sesuai dengan

perjanjian yang telah disepakati di awal penciptaan manusia.
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2. Umat Islam harus mengedepankan akal (rasio, intelek)nya dalam
menjalani kehidupan keberagamaannya sebagai respon sinyal dan
tanda-tanda yang Allah gambarkan dalam al-Qur’an dan alam semesta
ini.

3. Seyogyanya manusia menempatkan dirinya sebagai ‘abd (hamba) di

hadapan Allah dan khalifah-Nya di tengah-tengah alam semesta.
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